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 Studi yang dilakukan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kategori dan wujud 
campur kode pada bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri. Jenis penelitian ini 
berupa penelitian deskriptif kualitatif. Objek dalam studi ini berupa campur kode pada 
bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri. Kemudian data dalam studi ini berupa kata-
kata yang terdapat pada iklan lowongan kerja ke luar negeri. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik simak dan catat. 
Teknis analisis data dalam penelitian ini berupa metode padan pragmatis. Kesimpulan 
hasil studi yang telah dilakukan berupa kategori dan wujud campur kode berupa kategori 
frasa, baik frasa nomina maupun verba serta berkategori klausa. Kemudian terdapat juga 
wujud campur kode berupa penyisipan kata dan frasa, baik frasa nomina maupun verba. 
Kata kunci: campur kode, kategori, wujud 
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              Pendahuluan 
       Dalam dunia kerja, pencarian karyawan perlu dilakukan melalui 
berbagai cara. Salah satunya dengan memanfaatkan media cetak seperti 
sepanduk, iklan baris dalam koran, maupun media elektronik seperti internet. 
Penggunaan media tersebut dirasa sangat membantu bagi kedua pihak antara 
orang luar mencari tenaga kerja dari Indonesia dan pihak Indonesia yang 
membutuhkan pekerjaan dari luar negeri. Meningkatnya angka pengangguran di 
Indonesia membuat pemerintah untuk membuka lowongan pekerjaan di dalam 
negeri dan membuka lowongan pekerjaan di luar negeri. Dengan tujuan 
mengurangi angka kemiskinan, untuk mensejahterakan rakyat, mengentaskan 
kemiskinan secara perlahan, dan tentunya dapat menjadi penyumbang devisa 
negara. 
        Pada masa sekarang banyak sekali jenis dan model iklan lowongan 
kerja ke luar negeri yang lebih bervariatif dan dikemas secara menarik dengan 
memperhatikan kaidah bahasa yang baik dan benar. Semua itu tidak terlepas 
dari perkembangan media komunikasi yang semakin hari menimbulkan dampak 
yang cukup besar bagi warga dunia. Pada dasarnya periklanan adalah bagian 
dari kehidupan industri modern, dan hanya ditemukan di negara-negara yang 
tengah mengalami perkembangan ekonomi secara pesat. Kebutuhan akan 
adanya periklanan berkembang seiring dengan ekspansi penduduk dan 
pertumbuhan kota-kota yang dipenuhi oleh banyaknya pengangguran, sehingga 
muncul ide kreatif untuk mengiklankan lowongan pekerjaan untuk 
mempermudah para pencari pekerjaan. 
            Bahasa pada iklan lowongan kerja ke luar negeri memiliki unsur- unsur 
kategori yang harus di analisis secara mendalam. Analisis kategori adalah 
analisis terhadap jenis kata atau kelas kata unsur-unsur pengisi fungsi tertentu 
dalam sebuah kalimat (Verhar, 1991 dalam Markhamah, 2013: 154). Sebagai 




kode yang terjadi pada bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri tersebut 
dengan bermacam-macam jenisnya. Peristiwa seperti penyisipan berwujud kata, 
penyisipan berwujud frasa maupun penyisipan berwujud klausa sudah menjadi 
hal yang biasa. 
            Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan kategori dan wujud 
campur kode pada bahasa iklan asing lowongan kerja ke luar negeri. 
Masyarakat Indonesia banyak yang menggunakan bahasa campur kode secara 
lisan maupun tulis dalam lingkungan pekerjaan. Hal itu yang membuat penulis 
untuk melakukan penelitian dengan mengkaji kategori dan wujud terjadinya 
campur kode pada bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri. Karena iklan 
merupakan bentuk penyampaian informasi yang menarik perhatian seseorang, 
terutama bagi yang sedang membutuhkan iklan tersebut. 




















Lokasi penelitian di program studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Waktu penelitian dilaksanakan empat bulan, yakni dari bulan 
November 2014 hingga bulan Februari 2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data yang berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka dan disampaikan dalam bentuk verbal 
(Moleog, 1994:7). Penelitihan kualitatif ini berdasarkan objek penelitian yang 
diperoleh dari data penelitian yaitu kata-kata dan kalimat yang berupa tuturan 
dalam iklan lowongan kerja ke luar negeri. 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan 
teknik catat. Teknik simak adalah metode yang dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa, sedangkan teknik catat merupakan teknik yang dilakukan 
dengan mencatat berbagai hal yang diperlukan dalam penelitian (Sudaryanto, 
1993:133-135). Berdasarkan pengertian tersebut cara kerja penelitian ini adalah 
dengan mengamati dan memahami setiap tuturan atau kata- kata pada iklan 
lowongan kerja ke luar negeri.  
   Analisis data mengandung pengertian penentuan satuan lingual 
berdasarkan teori tertentu dengan penguji tertentu pula (Sudaryanto,1993:6). 
Teknik analisis data dibagi menjadi 2 salah satunya yaitu metode padan. 
Metode padan adalah metode analisis data yang alat penuturnya di luar bahasa 
terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 1993:13). Metode ini dilaksanakan dengan alat penentu berupa 
lawan atau mitra wicara. Metode ini biasa disebut sebagai metode padan 
pragmatis. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, misalnya satuan 
kebahasaan menurut reaksi atau akibat yang terjadi atau timbul pada lawan atau 
mitra tutur ketika satuan kebahasaan itu dituturkan oleh pembicara. Hal ini 
sejalan dengan data-data analisis tuturan yang menunjukkan bahwa terjadi 
reaksi atau akibat yang timbul pada mitra tutur ketika satuan kebahasaan itu 
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dituturkan oleh penutur. Dalam penelitian ini penentu yang dimaksud adalah 
mitra tutur. Mitra tutur dalam penelitian ini adalah pembaca iklan lowongan 
pekerjaan ke luar negeri. 
             Sebagai tahap akhir dari penelitian ini adalah penyajian hasil analisis 
data. Teknik penyajian hasil analisis data disajikan dengan metode penyajian 
data secara formal dan informal. Penyajian hasil analisis data secara formal 
adalah penyajian hasil analisis data berupa perumusan dengan tanda dan 
lambang-lambang (Sudaryanto, 1993:145). Dalam penyajian ini rumus-rumus 
atau kaidah-kaidah disampaikan dengan kata-kata biasa, kata-kata dibaca 
dengan serta merta dapat langsung dipahami. Kedua teknik ini digunakan agar 
hasil analisis ini lebih mudah dipahami untuk kemudian ditarik simpulan. Hasil 
data yang telah terkumpul, diproses dan diolah dengan metode yang sesuai. 
Hasil analisis data dalam penelitian ini yaitu kategori dan wujud campur kode 














Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Identifikasi Kategori dan Wujud Campur Kode pada Bahasa Iklan 
Lowongan Kerja ke Luar Negeri 
 
  Hasil identifikasi kategori dan wujud campur kode pada bahasa iklan 
lowongan kerja keluar negeri dapat dilihat pada tabal dan pembahasan dibawah 
ini. 
 
Tabel Data Campur Kode pada Iklan Lowongan Kerja Keluar Negeri 
No. Data Kategori Wujud 
1 Menyesuaikan job Klausa  Penyisipan kata 
2 Full 2 juta Frasa numeralia Penyisipan kata 
3 Training bahasa Frasa nomina Penyisipan kata 
4 Spare part motor Frasa nomina Frasa nomina 
5 Engineer (ahli teknik) Frasa nomina  Frasa nomina 
6 Dibayar cash Klausa  Penyisipan kata 
7 Jabatan harvester Klausa  Penyisipan kata 
8 Disesuaikan job Klausa  Penyisipan kata 
9 Dapat allowance Klausa  Penyisipan kata 
10 Sudah qualify Klausa  Penyisipan kata 
11 Gardener di Korea Klausa  Penyisipan kata 
12 Dibutuhkan 15 female nurse Klausa  Frasa nomina 
13 Jabatan staff hotel Klausa  Frasa nomina 
14 Jabatan agricultural Klausa  Penyisipan kata  
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15 Jabatan fisherman Frasa nomina Penyisipan kata 
16 Driver di Korea Klausa  Penyisipan kata 
17 Bidang hospitality Klausa  Penyisipan kata 
18 Posisi waitress Frasa nomina  Penyisipan kata 
19 Restoran fast food Klausa  Frasa nomina 
20 Bidang manufacture Klausa  Penyisipan kata 
21 Ticketing agent untuk Qatar Klausa  Frasa nomina 
22 Electrician untuk Kanada Klausa  Penyisipan kata 
23 Posisi cleaners nec Frasa nomina  Frasa nomina 
24 Restaurant waitress dengan 
negara 
Klausa  Frasa nomina 
25 Posisi vehicle painter Frasa nomina  Frasa nomina 
26 Baby sister pengasuh Frasa nomina Frasa nomina 
 
     Campur kode pada data (1) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Predikat 
(P) dan objek (O) Kata menyesuaikan menduduki fungsi predikat karena 
menggambarkan perbuatan dan berkategori verba karena secara morfologis 
mengandung imbuhan me(N). Kata job menduduki fungsi objek karena berupa 
nomina yang melengkapi verba. Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya 
campur kode tersebut dikategorikan klausa, karena terdiri dari predikat (P) dan 
objek (O). Subjek (S) pada data iklan yang dianalisis berupa kata perawat. 
Campur kode pada data (2) termasuk kategori frasa numeralia atau bilangan 
karena berkategori nomina pada kedua unsurnya. Campur kode pada data (3) 
menduduki kategori frasa nomina karena terdiri atas dua kata dan unsur 
pusatnya merupakan nomina. Kata training termasuk kategori nomina karena 
7 
  
dalam bahasa Indonesia training berarti pelatihan. Secara morfologis 
mengandung imbuhan pe-an.  
  Campur kode pada data (4) menduduki kategori frasa nomina, karena 
terdiri atas dua kata dan unsur pusatnya merupakan nomina dan bersifat 
nonpredikatif. Spare part motor dapat menduduki fungsi subjek, predikat, objek 
dan keterangan. Campur kode pada data (5) menduduki kategori frasa nomina 
karena terdiri atas dua kata dan unsur pusatnya merupakan nomina. Campur 
kode pada data (6) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Predikat (P) dan objek (O) 
Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut dikategorikan 
klausa. Kata dibayar menduduki fungsi predikat karena menggambarkan proses 
atau perbuatan dan berkategori verba. Kata cash menduduki fungsi objek 
karena berupa nomina yang melengkapi verba. Subjek (S) pada data tersebut 
berupa kata TKI. 
  Campur kode pada data (7) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Subjek (S) 
dan Predikat (P). Kata jabatan menduduki fungsi subjek karena kata tersebut 
berdiri sendiri. Subjek adalah bagian kalimat yang dianggap berdiri sendiri, dan 
yang tentangnya diberitakan sesuatu (Alisyahbana, 1983 dalam Markhamah, 
2013: 86). Kata Harvester  menduduki fungsi predikat karena inti pemberitaan 
dari kata jabatan, yakni memberi tahu jabatan yang akan di duduki berupa 
Harvester. Predikat adalah inti pemberitaan yang sebenarnya (Fokker, 1972 
dalam Markhamah, 2013: 105). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya 
campur kode tersebut dikategorikan klausa. Campur kode pada data (8) unsur-
unsurnya terdiri atas fungsi Predikat (P) dan objek (O). Berdasarkan analisis 
fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut termasuk kategori klausa. Kata 
disesuaikan menduduki fungsi predikat karena menggambarkan proses atau 
perbuatan dan berkategori verba. Kata job menduduki fungsi objek karena 




  Campur kode pada data (9) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Predikat 
(P) dan objek (O). Subjek (S) pada data tersebut berupa kata perawat. 
Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut termasuk 
kategori klausa. Kata dapat menduduki fungsi predikat karena dilihat dari 
tataran morfologi berupa kata tunggal atau monomorfemik yakni kata yang 
terdiri atas satu morfem dan berkategori nomina. Kata allowance berketegori 
nomina karena jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti 
kelonggaran atau keringanan yang secara morfologis mengandung morfem 
terikat ke-an.  
  Campur kode pada data (10) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Predikat 
(P) dan objek (O). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode 
tersebut termasuk kategori klausa. Kata sudah menduduki fungsi predikat 
karena menggambarkan proses dan berkategori nomina. Subjek (S) pada data 
tersebut berupa kata perawat. Campur kode pada data (11) unsur-unsurnya 
terdiri atas fungsi subjek (S) dan keterangan (KET). Kata gardener menduduki 
fungsi subjek karena berwujud nomina, di Korea menduduki fungsi keterangan 
karena penggunaan preposisi di yang menandai makna tempat. Keterangan 
tempat adalah adalah bagian klausa atau bagian kalimat yang menyatakan 
makna tempat terjadinya sesuatu (Markhamah, 2013: 149). Berdasarkan 
analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut termasuk kategori klausa.  
  Campur kode pada data (12) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi Predikat 
(P) dan (FN) berketegori frasa nomina karena unsur inti frasa itu adalah nomina 
dan menduduki satu fungsi. Subjek (S) pada data tersebut berupa kata perawat. 
Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut dikategorikan 
klausa. Campur kode pada data (13) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek 
(S) dan Frasa nomina (FN). Kata jabatan menduduki fungsi subjek karena kata 
tersebut berdiri sendiri. Subjek adalah bagian kalimat yang dianggap berdiri 
sendiri, dan yang tentangnya diberitakan sesuatu (Alisyahbana, 1983 dalam 
Markhamah, 2013: 86). Pemberitaan yang dimaksud yakni kata jabatan 
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memberitahu jabatan yang akan di duduki berupa staff hotel. Berdasarkan 
analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut dikategorikan klausa. 
Campur kode pada data (14) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek (S) dan 
predikat (P). Kata jabatan menduduki fungsi subjek karena kata tersebut berdiri 
sendiri. Subjek adalah bagian kalimat yang dianggap berdiri sendiri, dan yang 
tentangnya diberitakan sesuatu (Alisyahbana, 1983 dalam Markhamah, 2013: 
86). Kata agricultural  menduduki fungsi predikat karena inti pemberitaan dari 
kata jabatan, yakni memberi tahu jabatan yang akan di duduki berupa 
agricultral. Predikat adalah inti pemberitaan yang sebenarnya (Fokker, 1972 
dalam Markhamah, 2013: 105). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya 
campur kode tersebut dikategorikan klausa. 
  Campur kode pada data (15) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek 
(S) dan objek (P). Kata jabatan menduduki fungsi subjek karena kata tersebut 
berdiri sendiri. Subjek adalah bagian kalimat yang dianggap berdiri sendiri, dan 
yang tentangnya diberitakan sesuatu (Alisyahbana, 1983 dalam Markhamah, 
2013: 86). Kata fisherman  menduduki fungsi predikat karena inti pemberitaan 
dari kata jabatan, yakni memberi tahu jabatan yang akan di duduki berupa 
fisherman. Predikat adalah inti pemberitaan yang sebenarnya (Fokker, 1972 
dalam Markhamah, 2013: 105). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya 
campur kode tersebut dikategorikan klausa. Campur kode pada data (16) 
menduduki fungsi subjek (S) dan keterangan (KET). Berdasarkan analisis 
fungsi unsur-unsurnya campur kode tersebut termasuk kategori klausa. Kata 
driver menduduki fungsi subjek karena menjadi bagian klausa yang berwujud 
nomina. Adapun di Korea menduduki fungsi keterangan karena penggunaan 
preposisi di yang menandai makna tempat. Keterangan tempat adalah adalah 
bagian klausa atau bagian kalimat yang menyatakan makna tempat terjadinya 
sesuatu (Markhamah, 2013: 149).  
  Campur kode pada data (17) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek 
(S) dan predikat (P). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode 
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tersebut dikategorikan klausa karena sebagai satuan gramatik yang terdiri dari 
P, baik disertai S, O, PEL, dan KET ataupun tidak (Ramlan, 1981: 62). Dalam 
analisis tersebut terdiri dari unsur S dan P. Kata bidang menduduki fungsi 
subjek karena menjadi bagian klausa yang berwujud nomina. Hospitality 
menduduki fungsi predikat karena menggambarkan perbuatan yang termasuk 
kategori verba. Campur kode pada data (18) menduduki kategori frasa nomina 
karena terdiri atas dua kata yang menduduki unsur pusat berupa nomina. Kata 
waitress bermaksud untuk memberitahukan kepada para calon pekerja bahwa 
mereka akan bekerja sebagai pelayan.  
  Campur kode pada data (19) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek 
(S) dan frasa nomina (FN). Kata restoran menduduki fungsi subjek karena 
menjadi bagian klausa yang berwujud nomina. Fast food  berketegori frasa 
nomina karena unsur inti frasa itu adalah nomina. Berdasarkan analisis fungsi 
unsur-unsurnya campur kode tersebut dikategorikan klausa. Fast food jika 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti makanan cepat saji. Campur 
kode pada data (20) unsur-unsurnya terdiri atas fungsi subjek (S) dan predikat 
(P). Kata manufacture berarti membuat. Berdasarkan analisis fungsi unsur-
unsurnya campur kode tersebut dikategorikan klausa karena sebagai satuan 
gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, O, PEL, dan KET ataupun tidak 
(Ramlan, 1981: 62). Dalam analisis tersebut terdiri dari unsur S dan P. Kata 
bidang menduduki fungsi subjek karena menjadi bagian klausa yang berwujud 
nomina. Manufacture  menduduki fungsi predikat karena menggambarkan 
perbuatan yang termasuk kategori verba.  
  Campur kode pada data (21) unsur-unsurnya terdiri atas frasa nomina 
(FN) dan keterangan (KET). Berdasarkan analisis kategori dan fungsi unsur-
unsurnya campur kode tersebut dikategorikan klausa. Ticketing Agent 
menduduki kategori FN karena terdiri dari dua kata yang menduduki fungsi 
objek dan berwujud nomina. Untuk Qatar menduduki fungsi keterangan tujuan 
11 
  
karena menggunakan kata tugas, kata tugas yang dimaksud adalah untuk. 
Campur kode pada data (22) unsur-unsurnya terdiri atas subjek (S) dan 
keterangan (KET). Berdasarkan analisis fungsi unsur-unsurnya campur kode 
tersebut dikategorikan klausa, karena menduduki lebih dari satu fungsi. 
Electrician menduduki fungsi subjek (S) karena jika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia berarti montir listrik. Untuk Kanada menduduki fungsi 
keterangan tujuan karena menggunakan kata tugas, kata tugas yang dimaksud 
adalah untuk.   
  Campur kode pada data (23) Berdasarkan analisis kategori campur kode 
tersebut dikategorikan frasa nomina, karena menduduki satu fungsi objek (O). 
Campur kode pada data (24) menduduki fungsi subjek (S) dan keterangan 
(KET). Kata dengan menunjukkan keterangan alat, karena keterangan alat 
dinyatakan dengan kata penghubung dengan+ nomina (Markhamah, 2013: 
140). Berdasarkan analisis fungsi campur kode tersebut dikategorikan klausa. 
Penulis iklan menyelipkan kata asing yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 
kata restaurant waitress yang berarti pelayan restoran. Campur kode pada data 
(25) dan (26) menduduki kategori frasa nomina, karena terdiri atas dua kata 











  Berdasarkan hasil dan pembahasan di muka dapatlah kiranya 
disampaikan dua hal yang sebagai simpulan. Pertama, kategori campur kode 
pada bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri terdapat beragam kategori 
diantaranya nomina, verba, frasa nomina, frasa verba dan klausa. Kedua, wujud 
campur kode pada bahasa iklan lowongan kerja ke luar negeri terdapat beragam 
wujud diantaranya berwujud penyisipan kata dan frasa.  
         Demi memperlancar penelitian ini penulis menggunakan alat atau 
kajian berupa sosiolinguistik, kajian ini dapat mengupas secara mendalam 
terhadap dasar dari penelitian ini yang berupa campur kode. Sosiolinguistik 
membedah bahasa sesuai dengan kodrat kita sebagai makhluk sosial. 
Sosiolinguistik memberi saya bekal yang sangat diperlukan dalam 
menyelesaikan bab demi bab dan telah membantu dalam proses sosialisasi iklan 
lowongan kerja ke luar negeri sehingga dapat diterima pembaca, khususnya 
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